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Sri Handayani. M  “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Santri Melafalkan 
Huruf Hijaiyyah Melalui Metode Iqra’ di Taman Pendidikan Al- 
Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan Jaya 
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo”. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr. Mardi Takwim dan pembimbing 
(II) Mawardi,S.Ag., M.Pd.I. 
Kata Kunci : Melafalkan,   huruf hijaiyyah dan Metode Iqra 
Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah tentang Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Santri Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode 
Iqra’ di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan : 1. 
Untuk Mengetahui Kemampuan Santri dalam Melafalkan Huruf Hijaiyyah di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan Jaya 
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 2. Untuk Mengetahui Metode Iqra’ dalam 
Meningkatkan Kemampuan Santri Melafalkan Huruf Hijaiyyah di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan Jaya 
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
Jenis Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 
bertujuan mendeskriptifkan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis 
dilapangan. Dengan menggunakan pendekatan psikologis dan pendekatan 
pedagogis. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
melalui studi lapangan dengan wawancara kepada kepala TPA atau pengelola TPA 
dan guru mengaji dan data sekunder melalui profil Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Dakwah di Padang Alipan yang meliputi foto kegiatan mengaji baik pada 
saat proses mengaji berlangsung maupun sebelum atau sesudah mengaji. Analisis 
data yang digunakan yakni, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :1) Kemampuan membaca  huruf 
Hijaiyah santri di TPA Nurul Dakwah masih perlu ditingkatkan. Karena masih ada 
sebagian santri yang kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir mirip. 
Jadi masih perlu ditingkatkan lagi agar kemampuannya dalam melafalkan huruf 
lebih baik. 2) Metode Iqra’ dalam meningkatkan kemampuan santri melafalkan 
huruf Hijaiyah berdasarkan prinsip-prinsip umum pembelajaran metode Iqra’ antara 
lain:1)Guru sebagai penyimak, 2)Privat, 3)Prinsip asistensi dengan melalui tahap-
tahap1) Ath Thoriqah bil Muhaakah, 2) Ath Thoriqah bil Musyaafahah, 3) Ath 







Implikasi penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada 
guru TPA untuk memanfaatkan menggunakan metode Iqra’ dalam melafalkan 
huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
   Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang diwahyukan Allah swt., 
kepada Nabi Muhammad saw., berisikan pedoman dan petunjuk bagi manusia 
dalam menata kehidupan mereka untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Al-Qur’an tidak hanya menyebutkan dasar-dasar dan ketentuan-
ketentuan kehidupan manusia,  baik yang menyangkut hubungan dengan 
Tuhan sebagai Khaliq yang wajib disembah, maupun dalam hubungan sesama 
manusia. Akan tetapi lebih jauh lagi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pendidikan, ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang bersumber dari petunjuk-
petunjuk al-Qur’an.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.1 Dari bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan 
agar dapat mengembangkan kemampuan pada anak-anak. Pendidikan pada 
hakekatnya tertuju pada kegiatan mendidik, mengajar dan melatih. 
  Proses belajar mengajar mengenai baca tulis al-Qur’an adalah sangat 
penting bagi anak usia dini dan pra sekolah pada khususnya dan generasi Islam                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
                                                          
1 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 







pada umumnya diduga bahwa masih banyak anak yang belum mampu membaca 
dan menulis al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah yang ditentukan, 
sedangkan sebagai generasi muslim hal itu merupakan kewajiban untuk mencapai 
kematangan dalam kedewasaan sebagai bekal di masa yang akan datang. 
Al-Qur’an yang mendorong manusia agar mempelajari berbagai ilmu, 
mengajarkan suatu konsep yang utuh tentang ilmu ketuhanan,prinsip-prinsip 
umum akhlak, dan hukum Islam.2 Sesungguhnya ilmu yang ada pada manusia 
tidak memiliki batas, begitu pula yang mendidik manusia pun tidak memiliki 
keterbatasan. Al-Qur’an sangat berperan dalam semua masalah, senantiasa dibaca, 
dan menjadi pengingat bagi semua orang disetiap tempat.3 Al-Qur’an mampu 
menciptakan individu yang beriman dan senantiasa mengesakan Allah, serta 
mengimani hari akhir. Dengan demikian, al-Qur’an mengetuk akal dan hati 
sekaligus.4 Manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani, disamping itu pula 
manusia mempunyai fitrah tersendiri, kelebihan dan kekurangan tubuh manusia 
dilengkapi alat indera sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Oleh karena itu, setiap muslim berkewajiban untuk membacanya 
setiap saat sebagai ibadah, penajaman, penghayatan dan pengamalan terhadap isi 
kandungan al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Alaq/ 96:1-5 
 
                                                          
2 Sayyid Muhammad Husain,Memahami Esensi Al-Qur’an, (Cet 3; Jakarta: Lentera, 
2003),  h.124 
 
3Pandangan: imam  khomeini dan syahid muthahhari ,Membangun generasi Qur’ani, 
(Jakarta: Penerbit Citra, 2012), h.22 
 
4 Abdurrahman An Nahlawi,Pendidikan Islam dirumah,sekolah,dan masyarakat, (Jakarta 







                                 
                 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah  
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.5 
Membaca al-Qur’an merupakan salahsatu bentuk kegiatan belajar. Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seorang individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.6 
Kemampuan membaca al-Qur’an sebenarnya sangat diperlukan bagi anak dalam 
rangka memberi bekal untuk dapat menjadi pembuka jalan dan sebagai pengantar 
bagi ilmu-ilmu selanjutnya, disamping itu kemampuan  membaca al-Qu’ran pada 
gilirannya akan bermuara pada peningkatan ketakwaan dan keimanan, sebab al-
Qur’an merupakan petunjuk yang benar, oleh karena itu anak harus ditekankan 
untuk belajar membaca dan menulis al-Qur’an sejak dini, sehingga mereka 
mampu membaca dan menulisnya dengan baik dan benar. 
Cara mengimplementasikan al-Qur’an dalam kehidupan, adalah 
mengamalkan segala isinya. Untuk tujuan itu, terlebih awal diperlukan proses 
pembelajaran terhadap al-Qur’an. Muhammad Quraish Shihab menegaskan bahwa 
“mempelajari al-Qur’an adalah kewajiban”. Kaitannya dengan ini, maka salah 
                                                          
5Kementrian Agama RI. al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta, Dharma Karsa Utama, 2017), 
h. 597 
 







satu usaha yang harus dilakukan dalam mempelajari al-Qur’an, ialah harus dibaca. 
Sebab memang makna dasar al-Qur’an adalah”bacaan”.7 Kenyataan menunjukkan 
sebagian masyarakat, khususnya kalangan anak-anak dan remaja masih buta 
aksara al-Qur’an. Kondisi ini perlu menjadi perhatian semua pihak baik dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, maupun  lingkungan sekolah.  
Salah satu metode dan sistem pembelajaran al-Qur’an yang berkembang 
sekarang adalah metode Iqra’. Sistem pengajaran al-Qur’an melalui metode Iqra’ 
adalah suatu sistem pengajaran yang langsung pada latihan membaca, dimulai 
pada tingkat yang paling sederhana, yaitu mengenal huruf seperti: ﺚ ﺖ ﺐ ا, 
kemudian tahap demi tahap yaitu menyambung huruf hijaiyyah sampai pada 
tingkat yang paling sempurna. Metode Iqra’ mempunyai ciri-ciri khas yang 
berupa sistem pengajaran baru yang sudah dimodifikasi dan lebih praktis, dengan 
demikian, penggunaan metode Iqra adalah suatu cara yang mudah untuk 
meningkatkan kemampuan anak melafalkan huruf hijaiyah dikalangan anak 
melalui metode Iqra’sebagai solusi untuk peningkatan kemampuan generasi muda  
Islam mempelajari al-Qur’an.8  
 Metode Iqra’ terbagi  sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak dalam 
memahami huruf hijaiyah. Misalnya dalam jilid pertama, guru mengenalkan bunyi 
a, ba, ta dan seterusnya tanpa mengenalkan istilah alif, “Fatha” dan sebagainya. 
Artinya dalam tahap ini santri tidak diperintahkan untuk menghafal huruf-huruf 
alif sampai ya. Setelah pada baris pertama santri telah dapat membaca a dan ba 
                                                          
7 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet,XIX;Bandung:Mizan, 1999), h.33 
 
8As’ad Human, dkk, pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan TKA-TPA, 







dengan benar  maka pada baris berikutnya, santri harus membacanya sendiri tanpa 
dituntun. Jika santri betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya mampu untuk 
dipacu dalam menyelesaikan belajarnya, maka ia boleh membaca loncat-loncat 
tidak harus utuh sehalaman. Namun demikian jika hanya terdapat satu atau dua 
huruf yang belum dikuasai maka huruf itu cukup diulang dan dinaikkan pada jilid 
kedua. 
Sedangkan pada jilid dua santri sudah mulai diperkenalkan huruf 
bersambung, tanpa diberi penjelasan apakah huruf itu di depan, di tengah, di 
belakang, sebab diharapkan santri akan menemukan sendiri. Huruf yang belum 
dikuasai pada jilid satu kembali ditekan atau dibetulkan pada jilid ini. Pada jilid 
ini pula sudah diperkenalkan huruf panjang (Mad). Huruf yang tersebut 
bersambung itu. Jika dalam mengucapkan santri keliru maka guru cukup 
memberikan irama saja tanpa menyebutkan huruf tersebut. Pada bab ini juga 
diperkenalkan huruf mad yang depannya terdapat “ya” mati.  
Pada jilid tiga santri sudah mulai diberikan pengertian tentang fatha, 
dhomma dan kasrah, namun hanya sebatas pembacaan saja, misalnya, ba, bi,bu. 
Jilid ini adalah bagian pemantapan lanjutan dari pengenalan huruf-huruf Mad  
baik karena huruf tersebut berdiri sendiri maupun karena di depannya terdapat 
huruf “ya” atau “wau” yang mati. Jika pada bagian ini santri masih mengalami 
kekeliruan maka tidak boleh dinaikkan pada jilid berikutnya sampai tidak ada lagi 
yang keliru.  
Pada jilid empat, pada tahap awal bagian ini santri diperkenalkan bacaan 







huruf-huruf Qalqalah (ba, jim, dal, ta, dan qaf mati) yang dapat disingkat untuk 
mudah diingat “Baju Di Toqo”. Jika santri mengalami kekeliruan dalam 
pembacaan panjang pendek maka tidak boleh dinaikkan pada tahap berikutnya. 
Adapun pada jilid lima jika santri masih mengalami kekeliruan dalam 
membaca atau belum sesuai dengan kaidah pembacaan sebenarnya, maka cukup 
dibetulkan yang salah saja, sebagaimana pada tahap-tahap sebelumnya. Langkah 
terakhir pada tahap ini, jika  santri mengalami kekeliruan pembacaan maka tidak 
boleh dinaikkan pada tahap selanjutnya. Adapun pada jilid enam, santri 
diperkenalkan dengan potongan ayat al-Qur’an yang relatif lebih panjang dari 
pada jilid lima. Dan pada jilid keenam inilah yang mengantarkan anak-anak untuk 
dapat beradaptasi langsung dengan al-Qur’an setelah menanamkan buku Iqra’ jilid 
enam. 
 Berdasarkan observasi awal, Keadaan santriwan/santriwati yang terlihat 
pada Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah di Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo, masih ada sebagian 
santriwan/santriwati yang belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar meskipun para ustads/ustadzah menggunakan metode Iqra’ mengajarkan al-
Qur’an. Kemampuan santriwan/santriwati dalam melafalkan huruf hijaiyah masih 
sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian santri dalam 
pembelajaran membaca al-Qur’an, dengan demikian santriwan/santriwati yang  







dari seorang guru mengaji agar dapat lebih meningkatkan kemampuan  santri 
dalam melafalkan huruf hijaiyah.9  
 Selain itu motivasi santri untuk belajar al-Qur’an juga masih sangat 
kurang, disebabkan oleh munculnya rasa malas belajar membaca al-Qur’an, serta 
didikan dari orang tua yang kurang menanamkan cinta terhadap al-Qur’an sejak 
dini sehingga kemampuan santriwan/santriwati melafalkan huruf hijaiyah menjadi 
rendah. Didikan orang tua sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak  dalam 
melafalkan huruf hijaiyah. Membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode 
Iqra’, akan sangat membantu santri dalam melafalkan huruf hijaiyah dengan baik 
dan benar.10    
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat 
pembelajaran metode iqra’ sebagai objek kajian. Mengingat pentingnya 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an bagi umat Islam sehingga sangat diperlukan 
untuk menguasai huruf hijaiyah dengan membacanya menggunakan ilmu tajwid 
secara baik dan benar.  Selain itu pengamatan yang penulis lakukan dilapangan 
menjadi motivasi penulis untuk mempelajari lebih dalam tentang cara penyebutan 
huruf hijaiyah yang benar dengan menggunakan metode Iqra agar nantinya ilmu 
yang didapatkan bisa tersalurkan. Pembelajaran  mengenal huruf hijaiyah dengan 
metode Iqra’ sudah banyak diterapkan oleh sebagian guru mengaji, karena 
dianggap sangat mudah dan praktis untuk dipelajari. Dengan demikian, maka 
penulis mengangkat judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Santri Melafalkan 
                                                          
9 Hasil wawancara dengan Nirwana, guru mengaji pada TPA di Padang Alipan Kelurahan 








Huruf Hijaiyyah Melalui Metode Iqra’ di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) 
Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota 
Palopo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengemukakan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  kemampuan santri melafalkan huruf hijaiyyah di Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan 
Telluwanua Kota Palopo? 
2.Apakah metode Iqra’ dapat meningkatkan kemampuan Santri melafalkan 
huruf hijaiyyah di Taman Pendidikan al-Qur’an  (TPA) Nurul Dakwah  Padang 
Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui kemampuan santri melafalkan huruf hijaiyyah di 
TPA Nurul Dakwah  Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota 
Palopo. 
a. Untuk mengetahui metode iqra’dalam meningkatkan kemampuan santri 
melafalkan huruf hijaiyyah di TPA. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi bagi penelitian 








a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembina Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA) dan  menerapkan cara melafadzkan huruf hijaiyah secara benar. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta kritik konstruksi 
guna memperbaiki penerapan metode iqra’dalam pembelajaran ilmu tajwid.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1.Manfaat Ilmiah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan secara teotritis 
mengenai ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan santri melafalkan huruf 
Hijaiyyah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi bagi penelitian 
selanjutnya yang lebih konferensif 
2.Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembina Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA) dan  menerapkan cara melafadzkan huruf Hijaiyah secara benar. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta kritik konstruksi 
guna memperbaiki penerapan metode iqra’dalam pembelajaran ilmu tajwid. 
 
E.  Definisi Operasional  
Skripsi ini berjudul, ”Upaya Meningkatkan Kemampuan Santri 







Qur’an (TPA) Nurul Dakwah  Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan 
Telluwanua Kota Palopo”.  
Menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini, maka 
penulis menjelaskan definisi operasional sebagai berikut : 
1.Kemampuan adalah daya seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
bahasa adalah pengusaan alat komunikasi, baik secara lisan, tertulis, maupun 
menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Bahasa merupakan alat komunikasi utama 
bagi anak untuk mengungkapkan berbagai keinginannya maupun kebutuhannya. 
Jadi kemampuan membaca adalah daya yang dimiliki anak dari sebuah proses 
belajar mengajar dalam hal kemampuan berkomunikasi. 
2. Huruf hijaiyah adalah huruf dasar yang harus dikuasai sebelum membaca 
al-qur’an. Yang dimaksud  dengan huruf  hijaiyah adalah huruf-huruf ejaan  
bahasa  Arab sebagai bahasa asli al-Qur’an. Dengan kata lain huruf hijaiyah 
adalah huruf yang digunakan dalam bahasa Arab untuk membaca al-Qur’an. 
3. Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah suatu lembaga pendidikan 
anak-anak untuk belajar mengaji. 
4. Metode Iqra adalah merupakan metode pembelajaran al-Qur’an yang 












                                                          BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Mengenai penelitian yang menyangkut permasalahan “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan santri Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode 
Iqra’ di Taman Pendidian al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah  Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo”, penulis telah menemukan 
sumber sebagai referensi dalam penelitian yang relevan dengan judul  yang 
penulis angkat yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi yang disusun oleh Suhartati mahasiswi Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan agama Islam STAIN Palopo pada Tahun 2011 dengan Judul “Peranan 
Taman Pendidikan al-Qur’an Dalam Pemberantasan Buta BacaTulis al-Qur’an di 
Taman Pendidikan al-Qur’an al-Ula Pesantren Uswatun Khasanah Cendana Hijau 
Kec.Wotu Kab. Luwu Timur  yang membahas tentang   peranan  TPA dalam 
pemberantasan buta huruf al-Qur’an.” 11 
2. Skripsi yang disusun oleh Dugo leksono, Mahasiswa fakultas Tarbiyah 
Jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN Palopo pada Tahun 2010 Mengenai 
“Pembelajaran metode Iqra’ dalam merangsang minat baca tulis al-Qur’an pada 
TPA Miftahul Ulum Desa Sumber Agung Kecamatan Kalaena Kabupaten Luwu 
Timur, yang membahas tentang metode iqra dalam meningkatkan minat baca tulis 
                                                          
11 Suhartati, Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an Dalam Pemberantasan Buta Baca 
Tulis Al-Qur’an Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ula Pesantren Uswatun Khasanah Cendana 







al-Qur’an. “Hasil penelitian ini mengatakan bahwa metode Iqra dapat 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an.12 
3. Skripsi yang disusun oleh Arlis, Mahasiswa Fakultas tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam STAIN Pada tahun 2010 tentang”fungsi ilmu tajwid 
dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa di SDN.No 28 Balla 
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu,yang membahas mengenai fungsi ilmu tajwid 
dalam mewujudkan kemampuan baca  tulis al-Qur’an.”13 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara judul Skripsi sekarang dengan yang terdahulu. Meskipun 
nantinya terdapat kesamaan yang berupa kutipan atau pendapat-pendapat yang 
berkaitan dengan TPA. Adapun keutamaan dalam skripsi ini menyangkut masalah 
meningkatkan kemampuan Santri dalam melafalkan huruf hijaiyyah dengan 
menggunakan metode  Iqra’. 
 
B.  Kajian Pustaka 
1. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
Sejarah dan Perkembangan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) 
menunjukkan bahwa pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut 
berbeda satu sama lain. Dewasa ini bentuk dan tujuan atau prosedur 
penyelenggaraannya  juga sangat beraneka ragam. Sangat sulit untuk  didapatkan  
                                                          
12 Dugo Leksono, Pembelajaran Metode Iqra’ Dalam Merangsang Minat Baca Tulis Al-
Qur’an Pada TPA Miftahul Ulum Desa Sumber Agung Kecamatan Kalaena Kabupaten Luwu 
Timur, (Skripsi IAIN Palopo, 2011). 
 
13 Arlis, Fungsi Ilmu Tajwid Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Di 







suatu rumusan yang konferensif mengenai apa dan bagaimana TPA yang 
diselenggarakan diluar  sekolah itu. 
Salah satu tujuan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan agama Islam 
seperti TPA ini membuktikan betapa pentingnya pendidikan agama, apalagi 
ditengah kehidupan masyarakat yang semakin modern dan canggih yang banyak 
membawa dampak negatif terutama kepada anak-anak. Selain itu motivasi lain 
berdirinya lembaga ini adalah dilihat dari fungsi tujuan pendidikan agama itu 
sendiri yaitu lebih berat tanggung jawabnya bila dibandingkan dengan fungsi 
pendidikan  pada umumnya.  
Selama ini, kecenderungan yang terjadi di TPA pada pelaksanaannya 
dapat di kelompokkan dalam dua kategori, sebagaimana yang diibaratkan dalam 
buku membangun bangsa melalui pendidikan oleh Dedi Supriadi, sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan TPA dilaksanakan karena adanya tuntutan orang tua akan TPA 
agar anak lebih dini mengenal al-Qur’an. 
b. Pelaksanaan TPA dilaksanakan dengan penuh kesadaran bahwa teori 
pendidikan anak usia dini dan usia sekolah tidak lagi seperti dulu, tetapi telah 
berkembang. Memberikan anak-anak cara membaca al-Qur’an yang baik, cara 
menulis al-Qur’an, dan sesekali menghafalnya. Karena ada tekanan orang tua atau 
masyarakat.14 
Namun secara umum pelaksanaan pendidikan di definisikan melalui ciri 
khusus seperti yang kebanyakan berlangsung di masjid-masjid, yakni diikuti oleh 
                                                          








anak usia dini dan usia sekolah dasar, serta menggunakan pengajian tertentu. 
Rasulullah saw bersabda : 
 َناَْمثُع ْنَع ِ  يَِملُّسلا ِنَمْح َّرلا ِدْبَع ْنَع  َر ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِ  يِبَّنلا ِنَع ُهْنَع ه للا َيِض
 ْيَخ َلاَق َمَّلَسَو( ُهَمَّلَع َو َنآ ُْرقْلا َمَّلََعت ْنَم ْمُك ُريراخبلا هاور)
15 
Artinya: 
Dari Abu Abdurrahman As Sulami Dari Utsman radiallahu’ anhu,dari Nabi 
shallallahu’alaihi wasallam, beliau bersabda, ”Orang yang paling baik 
diantara kalian adalah seseorang yang belajar al-Quran dan 
mengajarkan.”(HR.Bukhari).16  
 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa mempelajari dan mengajarkan al-
Qur’an pada setiap umat Islam adalah kewajiban yang utama dalam kehidupan 
orang mukmin. Belajar al-Qur’an bagi setiap mukmin sudah dianjurkan Allah swt, 
mulai dari semenjak umur tiga tahun dengan cara mengenalkan huruf-huruf 
hijaiyyah yang menjadi ayat dalam al-Qur’an.17 
Selain dari hadis di atas terdapat pula dalam hadis lain  yang diriwayatkan 
oleh abu daud sebagai berikut: 
 َةَشِلَع ْنَع ِمَآثِه ِنب دْعَس ْنَع َفؤآ ِنْب َةَراَرُز ْنع ََةد َآتَق ْنَع ٌم َّمِهَو ٌمآشِه آَنث َّدَح 
 ُهللا َّلَص ِ  يِبَّنلا ْنَع ا ِةاََرفَّسا َعَم ِهِب ٌرِهآم َوُهَو َناُْرُقآَرْقَي يِذَّلا َلق َمَّلَسَو ِهَْيلع ِماَرِكل
          18)دُواد ْوباور(ِناَرْجآ ُهَلَف ِهَْيلَع َُّدْتثَي َوُهَو ُه  ُؤَرْقَي يِذَّلاَو ِةَر ََربلا 
Artinya: 
                                                          
15 Shahih Al- Bukhari, Abu Abdullah Muhammad Ismail bin Ibrahim bin Bardazbah Al 
Bukhari Al  ja’fi Kitab :Keutamaan al-Qur’an, Juz  6. (Bairut-Libanon:Darul Fikri, 1981 M), 
h.108.  
 
16 M. Nasharuddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, Jilid III, Cet 1, Terjemahan, 
(Jakarta:Gema Insan Press,2008), h. 399. 
 
17 Ahmad Sunarto Dkk, Terjemahan Shahih Bukhari, Jilid VI, Cet 1 (Semarang: Asy-
Syifa’,1993),h.619. 
18 Sunan Abi Daud, Abu Dawud Sulaiman bin Asya’s Assubuhastani, Kitab:Shalat, juz 







Telah menceritakan kepada kami Hisyam dan Hammam dari Qatadah dari 
Zurarah bin Aufa dari Sa’ad bin Hisyam dari Aisyah dari Nabi 
shallahu’alaihi wasallam beliau bersabda:”Orang yang membaca al-Qur’an 
dan ia pandai membacanya maka ia bersama para malaikat yang mulia, 
dan orang yang membaca al-Qur’an sedangkan ia mengalami kesulitan 
dalam membacanya maka baginya dua pahala.”(HR.Abu Daud).19 
 
2. Pengertian  al-Qur’an 
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak 
dari kata benda (masdar) dari kata kerja qara’a, yaqra’u, qur’anan yang berarti 
bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Kata al-Qur’an dalam arti 
demikian disebut dalam Qs..al-Qiyamah /75:17-18 
                           
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya, apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.20 
 
Secara terminologi, al-Qur’an adalah kalam Allah swt., yang merupakan 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., ditulis dalam mushaf, 
dan diriwayatkan dengan mutawatir, serta membacanya merupakan ibadah. Al-
Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur dengan perincian 13 tahun di Mekkah 




                                                          
19 Bey Arifin dkk, Tarjamah Sunan Abi Daud, (CV.Asy Syifa’,semarang)1993),h.90. 
20 Kementrian Agama RI. al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta, Dharma Karsa Utama, 







Adapun hikmah diturunkannya al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah: 
a.   Agar lebih mudah dimengerti dan dilaksanakan 
b.  Turunnya ayat disesuaikan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi sehingga 
lebih mengenai, lebih mengesankan, dan lebih berpengaruh dalam hati 
c.   Memudahkan penghafalan, 
d. Dan ada sebagian ayat yang turun menjadi jawaban atas pertanyaan atau 
penolakan terhadap suatu  pendapat dan perbuatan.21 
1. Pengertian Huruf Hijaiyyah 
Huruf  hijaiyah adalah  huruf-huruf ejaan  bahasa  Arab sebagai bahasa 
asli al-Qur’an. Dengan kata lain huruf hijaiyyah adalah huruf yang digunakan 
dalam bahasa Arab untuk membaca al-Qur’an. Seseorang   memerlukan   suatu   
keterampilan   atau   potensi yang   harus dikembangkan ketika  membaca  huruf  
hijaiyah.   
Jika  potensi  yang  dimiliki  oleh seseorang  tidak  dilatih  secara  
kontinyu  dan  konsisten,  maka  potensi  tersebut menjadi hilang secara perlahan-
lahan. Sebagaimana yang diungkapkan Kusnawan   bahwa pada  dasarnya  setiap  
orang  telah  memiliki  keterampilan  dan potensi dalam membaca, hanya saja 
keterampilan dan potensi yang dimiliki harus dikembangkan.22 
Menjelaskan bahwa manusia memiliki fitrah untuk bertuhan cenderung 
kepada kebaikan, Allah swt telah berfirman dalam al-Qur’an, surah al- Rum/30:30 
                                                          
21 Ibid,. 







                              
                    
Terjemahan: 
 
 Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.23 
 
Oleh karena itu, kemampuan dalam membaca merupakan kemampuan 
yang kompleks yang    menuntut  sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah 
kemampuan seseorang untuk   melafalkan   huruf-huruf   alfabet Arab yang 
terdapat dalam al-Qur’an . 
a. Tujuan Membaca Huruf Hijaiyah 
Seseorang dapat berhasil dengan mudah mendapatkan apa yang 
diharapkannya apabila sebelumnya sudah memastikan tujuan yang hendak dicapai 
untuk mendapatkan   sesuatu   yang   ingin   dicapainya. Tujuan   dalam   konteks 
pendidikan sebagaimana yang dikatakan oleh Harjanto bahwa tujuan 
pembelajaran  harus  spesifik.  Artinya  kalau  isi pokok  bahasan  sudah  dipilih  
dan sudah  spesifik,  sudah  tentu  tujuan pun harus  sesuai  dengan  pokok  
bahasan  yang telah  dipilih  tersebut.  Tujuan pembelajaran  mengarahkan  
peserta  didik  kemana harus   pergi,   atau   apa   yang perlu   dipelajari. 24 
Sebaliknya   tujuan   pembelajaran menjadi pedoman bagi pengajar untuk 
menargetkan siswa, sehingga setelah selesai pokok bahasan   tersebut   diajarkan, 
                                                          
23 Kementrian Agama., Op.Cit., h. 645. 







siswa dapat  memiliki   kemampuan  yang telah ditentukan  sebelumnya. Sehingga  
berhasil  atau  tidaknya  tujuan  pembelajaran  dapat diketahui dari penguasaan 
anak didik terhadap bahan yang diberikan selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Pengenalan membaca huruf hijaiyah pada anak usia dini diharapkan  
dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca  seiring  bertambahnya usia  anak.  
Disamping itu  tujuannya  diharapkan  anak mampu  membaca  huruf hijaiyah 
dengan  baik  dan  benar  sesuai  dengan  kaidah  ilmu  tajwid,  memahami dengan 
baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Cara Membaca Huruf Hijaiyah 
Pendidikan agama terutama membaca huruf hijaiyyah yang merupakan 
dasar-dasar untuk membaca al-Qur’an menjadi salah satu hal yang penting yang 
harus dikenalkan pada anak. Dalam hal ini keluarga mempunyai peran penting, 
karena dalam pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang utuh dan utama 
dan pertama bagi anak. Sebelum anak berangkat kesekolah dan di asuh oleh 
guru,mereka terlebih dahulu mendapatkan pendidikan dari orang tuanya, namun 
berdasarkan pengamatan banyak orang tua yang tidak mampu mengajari anaknya 
khususnya dalam membaca huruf hijaiyah. 
Membaca  huruf  hijaiyah  sesungguhnya  boleh  dikatakan  sesuatu  hal yang 
sangat  mudah,  tetapi  yang  lebih  sulit  adalah  bagaimana mengajarkan 
kemudian diaplikasikan  oleh  siswa yang  diajar,  sehingga nantinya siswa  yang 
diajar  akan menghasilkan kualitas bacaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah al-
Qur’an. Yang perlu diingat oleh  pendidik bahwa  kesalahan  sebutan  huruf  







Salah  satu  dasar  yang penting  untuk  memperkenalkan  cara  membaca huruf  
hijaiyah  adalah  bagaimana seseorang  dapat  membedakan  huruf  dengan jelas.    
Makharijul  huruf  adalah  tempat-tempat keluarnya  huruf pada waktu 
huruf  itu dibunyikan. Makhrij mempunyai  akar  kata  dari fi’il madhi yang  
berarti  keluar.  Akar  kata  tersebut selanjutnya  dijadikan  bentuk  isim  makna  
(yang  menunjukkan  tempat),  sehingga menjadi  yang  artinya  “tempat  keluar”. 
Di dalam membaca  al-Qur’an harus  membunyikan  huruf  sesuai  dengan  
makhrajnya.  Karena  jika  terjadi  suatu kesalahan dalam pelafalan huruf, itu bisa 
menimbulkan arti baru.25 Mengetahui tempat keluarnya huruf sangat penting 
karena ini menjadi dasar dalam melafalkan huruf hijaiyah secara benar. 
Makhorijul huruf dibagi menjadi 5 tempat yaitu: 
1.Rongga Mulut, Huruf yang keluar dari jaufar yaitu: alif, wawu, ya’ 
2.Tenggorokan 
a. Asyqal Halqi (pangkal tenggorokan), yaitu Hamzah dan ha’ 
b.Wasthul Halqi (pertengahan tenggorokan), yaitu ha dan ‘ain 
c.Adnal Halqi (ujung tenggorokan), yaitu ghoin dan kho’ 
3.Lidah, Bunyi huruf hijaiyah dengan tempat keluarnya lidah ada 18. 
Dikelompokkan menjadi 10 makhraj, yaitu: 
a. Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian belakang yaitu huruf qof ( ق ) 
bunyinya keluar dari pangkal lidah dekat dengan kerongkongan yang dihimpitkan 
kelangit-langit mulut bagian belakang. 
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b. Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit mulut bagian tengah yaitu huruf 
kaf ( ك) bunyinya keluar dari pangkal lidah di depan makhroj huruf qof  dihimpit 
bagian mulut bagian tengah. 
c. Tengah-tengah lidah yaitu huruf jim ( ج ), syin (   ش ), dan ya’( ي  ) bunyinya 
keluar dari tengah-tengah lidah serta menepati langit-langit mulut yang tepat di 
atasnya. 
d. Pangkal tepi lidah yaitu huruf dho’(ض  ) bunyinya keluar dari tepi lidah (boleh 
tepi lidah kanan atau lidah kiri) hingga sambung dengan makhroj huruf lam, serta 
menepati geraham.  
e. Ujung tepi lidah yaitu huruf lam (  ل ) bunyinya keluar dari tepi lidah ( sebelah 
kiri atau kanan) sehingga penghabisan ujung lidah serta menepati dengan langit-
langit mulut atas. 
f. Ujung Lidah yaitu huruf nun( ن ) bunyinya keluar dari ujung lidah setelah 
makhrojnya lam, lebih masuk sedikit ke dasar lidah serta menepati dengan langit-
langit mulut atas. 
g. Ujung lidah tepat yaitu ro’( ر  ) bunyinya keluar dari ujung lidah tepat setelah 
makhrojnya nun dan lebih masuk kedasar lidah serta menepati dengan langit-
langit mulut atas. 
h. Kulit gusi atas yaitu huruf dal( د )ta’(ت  ), tho’( ط  ) bunyinya keluar dari ujung 
lidah serta menepati dengan pangkal gigi seri yang atas. 
i. Runcing lidah yaitu huruf shod( ص),sin(س  ), za( ز ) bunyinya keluar dari 







j. Gusi yaitu huruf dho’(ض  ),tsa’( ث ), dzal(ذ ) bunyinya keluar dari ujung lidah 
serta menepati dengan ujung dua gigi seri yang atas.  
4.Dua bibir ,yang termasuk huruf syafatain yaitu: 
a. Fa( ف ) keluar dari dalamnya bibir yang bawah serta menempati dengan ujung 
dua gigi seri yang atas. 
b. Wawu( و ), ba( ب ), Mim( م ) keluar diantara dua bibir(antara bibir atas dan 
bawah). Hanya saja intuk wawu bibir membuka, sedangkan untuk ba dan mim 
bibir membungkam. 
5.Rongga Hidung, Adapun huruf-hurufnya yaitu huruf-huruf ghunnah 
mim dan nun dengan ketentuan: 
a. Nun bertasyidid 
b. Mim bertasydid 
c. Nun sukun yang dibaca idghom bighunnah, iqlab dan ikhfa’haqiqi 
d. Mim sukun yang bertemu dengan mim dan ba.26 
Membaca dan melafalkan al-Qur’an dengan baik, setiap pembacanya 
harus mengetahui dan memahami kaidah-kaidah yang telah di jelaskan 
sebelumnya di atas. Karena perbedaan ucapan dan pelafalan sebuah kata huruf 
maupun kata dalam al-Qur’an dapat memiliki interpretasi terhadap pengertian dan 
makna yang berbeda dari yang sebenarnya. Dan jika hal tersebut terjadi maka 
akan menimbulkan kerancuan dalam bacaan sehingga hanya menghasilkan bacaan 
al-Qur’an yang tidak karuan dan penuh kesalahan. Untuk itu di butuhkan beberapa 
langka-langkah jitu dalam mempelajari dan memahami bacaan al-Qur’an. 
                                                          







Langkah pertama agar mampu membaca al-Qur’an secara baik dan benar adalah 
diharuskan menguasai huruf hijaiyah dan rumus tanda baca.27Dalam bahasa Arab 
kita semua telah mengenal dengan huruf hijaiyah, dimana huruf-huruf tersebut 
digunakan dalam pembentukan bahasa arab dan juga pembentukan kata dalam al-
Qur’an menggunakan huruf-huruf hijaiyah. Adapun  cara  membaca  huruf  
hijaiyah  tersebut sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Huruf Hijaiyyah 
No Huruf Asli Bunyi Translitarasi 
1  َا Alif  
2  َب Ba’ BA 
3  َت Ta’ TA 
4  َث Tsa’ SA 
5  َج Jim JA 
6  َح Ha’ HA 
7 خ Kha’ KHA 
8  َد Dal DA 
9  َذ Dzal DA 
10  َر Ra’ RA 
11  َز Zai ZA 
12  َس Sin SA 
13  َش Syin SYA 
14  َص Sad SA 
15 ض Dad DA 
16  َط Ta’ TA 
17  َظ za’ ZA 
18  َع ‘Ain ‘A 
19  َغ Ghain GA 
20  َف Fa’ FA 
21  َق Qof QA 
22 َﻚ Kaf KA 
23 َل Lam LA 
24 َﻢ Mim MA 
25  َن Nun NA 
26 َﻮ Wau WA 
27 َﻫ Ha’ HA 
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28 َﺀ Hamzah A 
29  َي Ya’ YA 
 
Huruf hijaiyah memiliki 29 huruf yang bentuknya hampir mirip, namun   
yang   membedakan adalah  bunyi dan   pelafalannya.   Huruf   hijaiyah bentuknya 
yang terlihat hampir mirip menjadikan anak bingung untuk melafalkan hurufnya. 
Diantara huruf tersebut adalah huruf ب (ba) ت (ta) ث (tsa) ن (na) ي (ya)  biasanya  
anak  bingung  membedakan  titiknya, ج (ja)  ح (kha) خ (kho)  anak  juga  sering  
terbalik-balik  karena  perbedaan  titiknya, د (da) ذ (dza) biasanya juga  membuat 
anak sering salah melafalkan bunyinya,  ر (ro) ز (za) س (sa) ش(sya) ص (sho) ض 
(dho) ط (tho) ظ (dho) ع (nga) غ (gho) ف (fa)  dan ق (kho) dari  beberapa  huruf  
tersebut  yang  membedakan  bunyinya  a dalah  terletak  pada titiknya.28 Dari 22 
huruf tersebut penting bagi guru untuk mengajarkan  makhrajil  huruf  kepada  
anak  agar  nantinya  anak  tidak  salah  dalam melafalkannya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Keberhasilan  membaca  seseorang  dapat  dilihat  apabila sesuai  dengan 
tujuan yang harus dicapai dan perlu memperhatikan  beberapa  faktor yang dapat 
mempengaruhi kegagalan dalam membaca. Mulyono Abdurrahman mengutip 
pendapat dari Kirk, Kliebhan, dan Lerner, ada 8 faktor yang memberikan 
sumbangan bagi keberhasilan belajar  membaca.29Menjabarkan  bahwa: 
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29Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Yang Berkesulitan Belajar. 







1) Kematangan mental, 
2) Kemampuan visual, 
3) Kemampuan mendengarkan, 
4) Perkembangan  wicara  dan  bahasa, 
5) Keterampilan  berpikir  dan  memperhatikan,  
6) Perkembangan motorik, 
7) Kematangan sosial dan emosional, 
8) Motivasi dan minat. 
 Ahmad Thonthowi, menggolongkan  faktor-faktor tersebut, sebagai 
berikut:30 
a) Faktor internal  
Faktor internal yaitu semua faktor yang ada dalam diri anak atau peserta 
didik. Karena  itu  pada  garis  besarnya  meliputi  faktor  fisik  (jasmaniah)  dan  
faktor-faktor  psikis  (mental). Faktor-faktor  fisik  atau jasmaniah,  faktor  ini  
berkaitan dengan kesehatan tubuh dan kesempurnaannya yaitu tidak terdapat   
atau mengalami  cacat  atau  kekurangan  yang  ada  pada  anggota tubuh  peserta  
didik dan dapat menjadi hambatan dalam meraih keberhasilannya atau 
kemampuannya  membaca huruf  hijaiyah  dengan  baik  dan  benar  menurut 
kaidah. Faktor-faktor psikis atau mental adalah faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan  membaca  al-Qur’an  antara  lain  yaitu adanya  motivasi,  proses 
berpikir, inteligensi, sikap, perasaan dan emosi. Faktor  tersebut  dapat dijelaskan 
secara rinci seperti di bawah ini: 
                                                          







(1) Motivasi,  dengan  tingkah  laku  bermotif  yang  terjadi  karena  didorong 
oleh adanya kebutuhan yang disadari dan terarah pada tercapainya tujuan yang 
relevan dengan kebutuhan itu.  
(2) Proses  berpikir, dalam  berpikir  terkandung  aspek kemampuan sehingga 
akan menghasilkan perubahan tingkah laku, seperti mengetahui, mengenal, 
memahami obyek berpikir. 
(3) Inteligensi, dipandang  sebagai  potensi  berpikir, sehingga  anak-anak 
yang inteligen  dalam  belajar  lebih  mampu  dibandingkan dengan  anak-anak 
yang kurang inteligen. 
(4) Sikap, sikap yang  positif  ataupun  negatif senantiasa  berkaitan dengan 
tindakan belajarnya, anak yang tidak menyukai mata pelajaran, cenderung tidak 
mau belajar sehingga akan mempengaruhi kemampuannya dalam membaca Al- 
Qur’an. 
(5) Perasaan dan emosi, emosi merupakan aspek perasaan yang telah 
mencapai tingkatan tertentu. Emosi juga dapat bersifat positif disamping negatif, 
sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan membaca huruf  hijaiyah. 
b) Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang ada atau berasal dari luar 
peserta didik. Sifat faktor dibedakan menjadi dua macam, yaitu bersifat sosial dan 
non sosial. Sosial yaitu yang berkaitan dengan manusia, misalnya perilaku guru 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode sebagai strategi 
yang tepat dalam penyampaian materi guna pencapaian keberhasilan atau 







pelajaran, alat atau media pendidikan, metode mengajar, dan situasi lingkungan, 
yang semuanya itu berpengaruh terhadap keberhasilan atau kemampuan anak 
membaca huruf hijaiyah. 
d. Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyyah 
Definisi kemampuan adalah daya seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan bahasa adalah pengusaan alat komunikasi, baik secara lisan, tertulis, 
maupun menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Bahasa merupakan alat 
komunikasi utama bagi anak untuk mengungkapkan berbagai keinginannya 
maupun kebutuhannya. Jadi kemampuan adalah daya yang dimiliki anak dari 
sebuah proses belajar mengajar dalam hal kemampuan berkomunikasi. 
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik, bahwa pengertian 
kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan 
mengenali tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad 
yang melambangkan bunyi bahasa.” Pendapat Ehri dan Mc. Cormack belajar 
huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak bisa membaca 
beberapa kata dan mengenal huruf cetak dilingkungan sebelum mereka 
mengetahui abjad. Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar 
membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak yang tidak mengenal huruf.31 
Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf merupakan hal yang penting bagi 
anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan 
lainnya. 
                                                          









 Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 
memilih dan memilah  bebagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf 
dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. Selain pendapat di atas,menurut 
Slamet Suryanto, bagi anak mengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu 
penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya 
berbeda.32 
2. Metode Iqra 
Metode Iqra’ disusun oleh KH. As’ad Humam dari kota Yogyakarta dan 
dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Mushollah) Yogyakarta 
dengan membuka TK al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ semakin 
berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP BKPMI di 
Surabaya menjadikan TK al-Qur’an dan metode Iqra’ sebagai program utama 
perjuangannya.  Pembelajaran huruf hijaiyyah tentunya masing-masing metode 
atau caranya berbeda-beda sesuai dengan ciri khas dari masing-masing metode 
yang dikembangkan. Metode Iqra’ adalah suatu metode  yang menekankan 
langsung pada pelatihan membaca yang dimulai dari tingkat yang paling 
sederhana, tahap demi tahap sehingga sampai pada tahap yang paling 
sempurna.33Pembelajaran dalam metode ini, lebih cenderung kepada ingatan 
huruf, sehingga tidak perlu menghafal.  
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Metode Iqra pada umumnya digunakan di TPA/TPQ yang ada di sulawesi 
selatan. Kemudian dalam menyampaikan metode-metode pengajaran  
memerlukan beberapa strategi, misalnya: 
a.  Persuasif, cara ini diusahakan anak belajar al-Qur’an dengan kesadaran yang 
tinggi, sehingga mereka membaca al-Qur’an merupakan suatu kebutuhan. 
b.  Sugesti, yakni anak didik diberikan dorongan dari sisi lain yang berupa hadiah 
atau penghargaan, dan dijaga agar dorongan berupa hadiah dan semacamnya tidak 
menjadi motivasi utama dalam belajar al-Qur’an. 
c.  Campuran, yakni strategi persuasif dan sugesti dapat dipadukan dalam kondisi 
tertentu.34 
 
C. Kerangka Pikir 
Kegiatan membaca al-Qur’an bagi setiap muslim adalah suatu keharusan. 
Itulah sebabnya setiap orang tua sebaiknya membekali anaknya dari usia dini  
dengan memperkenalkan bacaan al-Qur’an, sebelum menyerahkan pendidikan 
anak kepada lembaga, sebaiknya orang tua yanng memberikan pendidikan 
pertama kepada anak-anaknya agar mereka lebih cepat mengetahui dan 
memahami cara membaca al-Qur’an dengan dengan baik.  
Membaca al-Qur’an sangat membutuhkan kemampuan dasar sehingga 
santri yang mengaji pada Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) tidak terlalu 
kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah dan guru mengaji lebih mudah dalam 
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mengajar karena santri sudah mendapatkan pendidikan sebelumnya dari orang tua. 
















    
 
 















1.Ath Thoriqah bil Muhaakah yaitu guru mengaji memberikan contoh 
bacaan yang benar dan santri menirukannya.  
2.Ath Thoriqah bil musyaafahah yaitu santri memperhatikan gerakan 
bibir gurunya , dan sebaliknya guru memperhatikan gerakan mulut 
santri. 
3.Ath Thoriqah bis Sual Limaqoo Shidit Ta’lim yaitu guru  mengaji 
mengajukan pertanyaan atau menunjukkan bagian-bagian huruf 
























A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah psikologis dan pedagogis yaitu: 
1. Pendekatan psikologis yakni pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisa perilaku atau perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan 
gambaran dari jiwanya. Pendekatan ini digunakan karena salah satu aspek yang di 
teliti adalah peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyyah melalui metode 
iqra’ pada Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah di Padang Alipan 
Kelurahan jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
2. Pendekatan pedagogis yakni pendekatan untuk menganalisa objek 
penelitian dengan menggunakan tema-tema pendidikan yang relevan misalnya 
pembelajaran  religius. 
Penelitian yang dilakukan adalah melalui penelitian kualitatif. Artinya data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal 
dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang 
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita 
dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu, penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara 
realita emperik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong dalam bukunya Moh Nasir 
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif  adalah “ tradisi tertentu dalam ilmu 







manusia pada kawasannya sendiri,dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan peristilahannya”. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat  
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. Pertimbangan penulis menggunakan penelitian kualitatif ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleong   
a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda . 
 b .Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden  
c. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapinya.35 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang 
dimaksudkan untuk mengkaji dan memahami lebih dalam subjek atau objek 
penelitian berdasarkan masalah yang telah dirumuskan.  
Berdasarkan pendekatannya (cara menyoroti dan menganalisis 
permasalahan), penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena 
informasi yang dipakai selain angka-angka deskriptif, juga konsep-konsep 
pernyataan yang bersifat teori baru yang didapatkan di lapangan.36 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh 
dituangkan dalam bentuk kualitatif. Sebagai penelitian lapangan, peneliti akan 
melakukan analisis data mengenai upaya meningkatkan kemampuan melafalkan 
huruf hijaiyyah melalui metode iqra’ pada TPA Nurul Dakwah  di Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluawanua Kota Palopo dengan memberi 
pemaparan gambar situasi yang diteliti dalam bentuk uraian. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua  
Kota Palopo, dengan alasan bahwa di Masjid Nurul Dakwah Padang Alipan 
tempatnya sangat strategis dan mudah dijangkau oleh penulis. Adapun waktu   
melakukan penelitian di  laksanakan mulai dari 15 Oktober -15 November 2018. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, lisan. 
1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil penulis 
melalui wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang diperoleh atau 







yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli 
atau data baru. Contoh data kuesioner, data observasi dan sebagainya.37  
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan 
tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data ini seharusnya atau biasanya diperoleh dari perpustakaan 
atau dari laporan-laporan penulis terdahulu, Contoh: Data yang tersedia ditempat-
tempat tertentu, seperti perpustakaan, kantor-kantor dan sebagainya.38 Data yang 
didapatkan di lokasi akan diolah oleh penulis dalam bentuk deskriptif. Hasil 
pengolahan data ini akan menjadi suatu karya ilmiah. 
 
D. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subjek informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
mengetahui. Berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya 
ialah sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 
diperoleh.39Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi, maka penulis 
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian penelitian ini. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dalam penelitian ini subjek informan adalah: 
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39Suharsimi arikunto, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.II; jakarta: 







1. Guru mengaji 
Sebagai subjek dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menggali informasi. 
2. Santri 
Sebagai subjek dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menggali informasi. 
Objek dalam penelitian berfokus pada TPA Nurul Dakwah Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini,penulis menggunakan dua metode pengumpulan data 
yaitu: studi kepustakaan  dan  studi lapangan. 
1. Studi kepustakaan yakni mengumpulkan data dengan cara membaca buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
2. Studi Lapangan  yakni mengumpulkan data dengan cara turun langsung 
kelapangan, kemudian mengelompokkan, menganalisis, dan melakukan kategori. 
Dalam mengumpulkan data di lapangan,penulis menggunakan beberapa teknik 
yaitu: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati secara 
langsung lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana proses memperoleh 







pengajar, pimpinan TPA, serta pihak-pihak  lain yang dinilai memahami masalah 
yang dibahas.   
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh informasi dari dokumen yang 
ada pada tempat penelitian dengan mengambil data yang relevan dengan tulisan. 
F. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain.40Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang  penting, dicari pola dan temanya.41Pada waktu penelitian, data 
yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, sehingga diperlukan 
pencatatan secara teliti dan terperinci. Semakin lama penelitian dilakukan, maka 
data yang diperoleh akan semakin banyak dan rumit. Untuk itu, data-data tersebut 
perlu di reduksi. 
Reduksi data dilakukan untuk memisahkan antara data yang sesuai dengan 
masalah penelitian dan data yang tidak sesuai dengan penelitian. Dalam proses 
reduksi data ini hanya data yang sesuai dengan masalah penelitian saja yang 
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digunakan, sedangkan data yang sesuai dibuang. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan dalam pencarian kesimpulan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sestematis 
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam 
penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata, yang berhubungan 
dengan fokus penelitian, sebagai data merupakan sekumpulan informasi yang 
tersusun secara sistematis untuk ditarik kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta 
memberi penjelasan. Vertifikasi dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara 
teruscmenerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Vertifikasi tersebut 
merupakan validitas dari data yang di simpulkan. Selanjutnya dilakukan kegiatan 
vertifikasi, yaitu mengkaji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna 
yang muncul dari data. Setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan vertifikasi 
selama penelitia berlangsung. Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung 
secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung dilapangan 
maupun setelah selesai di lapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil  kesimpulan ini tentunya 
berdasarkan dari hasil analisi data, baik yang berasal dari catatan lapangan, 








          BAB IV 
               HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.Sejarah Singkat Berdirinya TPA Nurul Dakwah 
Sejak tahun 1993 Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah 
mulai dibentuk dan diselenggarakan di masjid. Sebelum menjadi sebuah Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPA),  Tahun 1990 pengajian diadakan disebuah rumah 
warga, yang berinisiatif untuk membentuk sebuah kelompok mengaji untuk anak-
anak  yang berada disekitarnya. Ide tersebut muncul, setelah melihat keadaan 
anak-anak yang mulai tumbuh remaja, tetapi belum mengetahui tentang bacaan al-
Qur’an. Serta, permintaan dari sebagian masyarakat karena tidak adanya lembaga 
formal  yang  berdiri di tempat tersebut.42 Dengan adanya ide itu beberapa 
masyarakat yang  perduli dengan pendidikan al- Qur’an, mulai berdatangan 
membawa anak-anak mereka untuk di ajarkan tentang ilmu al-Qur’an. 
Setelah pembelajaran al-Qur’an berjalan, dan memiliki  santri yang terus 
bertambah sehingga membuat ruang hampir terisi penuh beliau pun meminta izin 
kepada pengurus masjid untuk membentuk sebuah TPA di masjid. Dan dengan 
niat baiknya pengurus masjid pun tidak menolak permintaannya. Dengan 
terbentuknya TPA di masjid akhirnya mereka membuat kesepakatan dengan  
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pengurus masjid untuk memberikan nama kepada TPA dengan menggunakan 
nama masjid. 
2 .Visi dan  Misi 
 Adapun visi dan misi Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah 
di Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo  sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Menjadikan santri beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
b. Misi 
1) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama Islam bagi 
seluruh santri taman pendidikan al-Qur’an  (TPA) Nurul Dakwah di padang 
Alipan Kelurahan jaya kecamatan telluwanua Kota Palopo. 
2) Menumbuhkan semangat belajar al-Qur’an kepada seluruh santri taman 
pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah di Padang Alipan Kelurahan Jaya 
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
3) Menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada TPA Nurul Dakwah di  
Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.43 
Berdasarkan visi dan misi  dapat terlihat bahwa ada  keinginan yang kuat 
dari pengelola dan guru Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu lembaga pendidikan ini. 
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c. Letak Geografis 
Masjid Nurul Dakwah adalah tempat yang tidak hanya digunakan sebagai 
tempat melaksanakan shalat berjamaah saja,  tetapi juga digunakan sebagai tempat 
mengaji untuk anak-anak dan remaja dan membentuk remaja masjid Nurul 
Dakwah, yang kegiatannya sampai sekarang masih berlangsung. TPA yang berada 
di Padang Alipan Kelurahan Jaya kecamatan telluwanua,  memiliki letak yang 
sangat strategis karena terletak pinggir jalan poros yang berada di kilo meter 12 
dari kota Palopo sehingga sangat mudah untuk dijangkau, dan dilalui oleh 
kendaraan lalu lintas.44 
Masjid yang digunakan sebagai  Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) 
Nurul Dakwah yang terletak di Padang Alipan Kelurahan Jaya, didirikan di atas 
tanah wakaf yang diserahkan oleh seorang penduduk asli yang bernama Hawa,’ 
dengan ukuran kurang lebih 350 M2. Letak masjid ini berdekatan dengan 
pemukiman penduduk. Adapun batas-batasnya sebagai berikut: 
1) Sebelah  Utara berbatasan dengan rumah Penduduk 
2) Sebelah Selatan Berbatasan dengan rumah penduduk 
3) Sebelah barat berbatasan dengan jalan poros 
4) Sebelah timur berbatasan dengan jalan persawahan.45 
3.Keadaan Guru TPA Nurul Dakwah 
Tenaga pengajar pada TPA  Nurul Dakwah  berjumlah 3 orang ustadzah dan 
mereka adalah pengajar yang dengan sukarela memberikan pelajaran kepada 
                                                          
44 Dokumen,  Taman pendidikan al-Qur’an(TPA) Nurul Dakwah di Padang Alipan 









santri dengan bekal kemampuan seadanya. Meskipun para ustazah tidak  memiliki 
pendidikan yang tinggi, tetapi niat yang luar biasa yang mereka miliki sehingga 
TPA dapat terus berjalan sampai saat ini. 
Tabel 4.1  Keadaan Guru TPA Nurul Dakwah 
No     Nama Guru  Pendidikan        Al-qur’an yang diajarkan 
1   Aniarti SMA Iqra’ dan al-Qur’an 
2 Nirwana SMA Iqra’ 
3 Haeria.S S1 Iqra’ dan al-Qur’an 
        Sumber Data : Dokumen Masjid Nurul Dakwah Padang Alipan 2018. 
4. Keadaan Santri 
Para santri yang belajar pada TPA Nurul Dakwah adalah anak yang 
berasal dari lingkungan padang Alipan itu sendiri, yang rata-rata  mereka mengaji 
pada TPA, disebabkan oleh orang tua mereka tidak bisa untuk mengajari anak 
mereka sendiri dengan alasan anaknya lebih senang belajar mengaji ramai-ramai 
dari pada mengaji di rumah sendiri tanpa ada teman.46 
 Tabel 4.2 Keadaan santri TPA Nurul Dakwah Tiga Tahun Terakhir 
No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2016 13 16 29 
2 2017 15 20 35 
  3      2018              14              22              36 
 Sumber Data : Dokumen Masjid Nurul Dakwah Padang Alipan 2018. 
5. Sarana dan prasarana 
Keadaan taman pendidikan al-Qur’an (TPA) merupakan suatu lembaga 
yang diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok dalam bentuk 
kerjasama untuk mencapai tujuan. Selain guru, dan santri sarana dan prasarana 
                                                          







juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam 
pembinaan santri. Adapun sarana dan prasarana yang ada di TPA Nurul Dakwah, 
antara lain: 
a. Masjid 
Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah salat berjamaah tetapi 
juga berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar mengajar al-Qur’an  
santriwan/santriwati taman pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah. 
b. Ruang kantor 
Kantor yang tergabung dengan ruang mesjid dan barang-barang pengurus 
masjid, sebagai tempat menyimpan dokumen penting yang berkaitan dengan 
kelembagaan.  
c. Tempat Wudhu dan toilet 
Tempat wudhu dan toilet adalah salah satu penunjang dalam pembelajaran 
santri, tanpa adanya sarana ini tentu pembelajaran tidak akan berjalan dengan 
maksimal. 
d. Waktu Belajar 
       Waktu belajar bagi santri disetiap tingkatan adalah sore hari mulai pukul 
15.30 sampai pukul 17.00. Pembelajaran diadakan setiap hari kecuali pada hari 
ahad santri diliburkan.47 Pembelajaran kepada santri dilakukan dengan 
menggunakan metode Iqro. Metode iqro dapat membantu santri dalam melafalkan 
huruf hijaiyah, dan dapat pula menemukan hukum tajwid pada saat bacaan yang 
dilafalkan oeh santri. 








B. Penyajian Data 
  Penyajian data merupakan deskripsi  dari hasil penelitian dengan mengacu 
pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang terdapat dalam 
objek penelitian, berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di 
lokasi penelitian. Maka hasil penelitian ini akan disajikan secara lengkap setelah 
dilakukan analisis data dengan melalui metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan,  klasifikasi data antara lain reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-
data tentang  upaya meningkatkan kemampuan santri melafalkan huruf hijaiyah di 
Taman pendidikan al-Qur’an (TPA) nurul dakwah padang alipan kelurahan jaya 
kecamatan telluwanua kota palopo. 
 
1. Kemampuan Santri Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra di 
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan Kelurahan 
Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
 
Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia, karena pendidikan adalah suatu yang penting dalam kehidupan,  baik dalam 
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Kemajuan suatu TPA ditentukan 
oleh peranan pengajar dalam memberikan pembelajaran kepada santrinya. Selain 
memiliki kepribadian yang baik, seorang pengajar juga harus memiliki  keterampilan, 
karena  sangat berpengaruh kepada keberhasilan pembelajaran.  Sebagai manusia 
biasa tugas utama adalah mengajari anak-anak untuk menghafal dengan cepat dan 







Menurut Nirwana selaku guru mengaji TPA Nurul Dakwah 
mengemukakan bahwa: “Kemampuan  membaca  huruf hijaiyah santri di TPA 
Nurul Dakwah belum maksimal karena, banyak anak yang kesulitan 
membedakan huruf yang bentuknya hampir mirip. Terkadang anak salah 
menyebutkan huruf ta menjadi tsa dan seterusnya”.48Selanjutnya ia 
mengemukakan:“Untuk meningkatkan cara membaca pada 
santriwan/santriwati dan dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan baik seorang 
guru mengaji harus bisa memberikan motivasi, dan menciptakan suasana yang  
menyenangkan bagi santrinya”49 Oleh karena itu penting bagi guru, untuk 
mengajarkan cara membaca huruf hijaiyah dengan kaidah-kaidah yang benar 
yang sesuai dengan makharijul hurufnya sejak usia dini, agar tidak terjadi 
kesalahan yang fatal ketika anak sudah bisa membaca Al-Qur’an nantinya.  
 Guru sebagai pengajar di lembaga formal atau non formal merupakan 
penentu dalam pencapaian keberhasilan. Menurut Haeria selaku guru mengaji 
TPA Nurul Dakwah mengungkapkan bahwa: ”Kemampuan penguasaan membaca 
huruf hijaiyah pada santriwan/santriwati berbeda-beda ada yang cepat 
melafalkan huruf hijaiyah ada pula yang lambat dalam melafalkan. Dengan 
demikian dapat ditingkatkan dengan mudah apabila metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru sesuai dengan karakteristik anak yaitu mudah diingat  dan   
tentunya   menarik untuk anak.50  Pada dasarnya minat santri belajar di Taman 
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49 Ibid. 
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Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah bermula dari dorongan dalam 
dirinya sendiri berupa perasaan suka terhadap pembelajaran metode Iqra’ 
tersebut, meskipun sebagian santri masih merasa kesulitan dalam 
mempelajarinya. Dorongan yang muncul dari dalam diri disebut sebagai faktor 
internal dan biasanya dorongan ini muncul lebih kuat dibandingkan faktor 
eksternal. Lingkungan keluarga terletak dasar-dasar pendidikan, pendidikan 
berlangsung dengan sendirinya, artinya tanpa harus secara formal dilaksanakan,  
dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang dan kecintaan, kebutuhan akan 
kewajiban akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.  
Selanjutnya ditambahkan oleh bapak Muslimin selaku pengurus masjid 
Nurul Dakwah mengemukakan: ”bahwa kemampuan santri melafalkan huruf 
hijaiyah sudah cukup baik namun belum secara keseluruhan karena  masih ada 
beberapa santriwan/santriwati yang belum bisa membedakan huruf yang hampir 
mirip. Jadi masih perlu ditingkatkan lagi agar kemampuannya dalam melafalkan 
huruf lebih baik. 51  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kemampuan  
membaca  huruf hijaiyah santriwan/santriwati  di TPA Nurul Dakwah masih 
perlu ditingkatkan. Karena masih ada sebagian santriwan/santriwati yang 
kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir mirip. Jadi masih perlu 
ditingkatkan lagi agar kemampuannya dalam melafalkan huruf lebih baik. 
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2. Metode Iqra’ Dalam Meningkatkan Kemampuan santri Melafalkan 
Huruf Hijaiyah Pada Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Di 
Padang Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.  
 
Pada peningkatkan kemampuan santri melafalkan huruf hijaiyah yang 
benar,  guru harus memberikan contoh dengan bacaan langsung a-ba-ta dan 
seterusnya dengan suara pendek-pendek. Kemudian guru memberikan penjelasan 
kepada santri untuk membedakan dengan jelas  antara masng-masing huruf. Bila  
sudah lancar dan benar boleh dinaikkan pada tingkat selanjutnya. Dalam 
mempratekkan bacaan tidak dianjurkan membaca sering panjang-panjang karena 
berfikir dan dianjurkan membaca putus-putus saja. Setelah guru mengajarkan bab 
panjang dan bacaan pendek santri harus bisa membedakan mana bacaan panjang 
dan mana bacaan pendek karena disiplin panjang dan pendek adalah mutlak dan 
pasti. Dalam membaca pelan-pelan diperkenankan asalkan bacaan panjang dan 
pendek betul.  
 Guru dalam mengajarkan bab qolqolah memberikan contoh kemudian 
santri membaca huruf qolqolah harus terdengar qolqolahnya. Pada kesempatan 
atau pertemuan yang lain guru mengenalkan tanda waqaf sehingga santri 
mengetahui kapan harus berhenti,kapan boleh terus dan sebagainya. Setiap selesai 
mengajarkan bab, guru menunjuk salah satu santri secara bergantian kemudian 
membaca bersamaan. Setelah itu guru mengevaluasi bacaan santri. Santri yang 
belum benar bacaannya diharuskan mengulang bacaan-bacaan yang belum benar. 
Setelah guru menyatakan lulus, santri diperbolehkan melanjutkan bacaannya pada 







Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah di Padang Alipan 
menerapkan metode iqra’ untuk meningkatkan kemampuan melafalkan huruf 
hijaiyah, untuk membina santri cukup diandalkan dalam membentuk generasi 
Qur’ani. Dalam pelaksanaannya, berdasarkan prinsip-prinsip umum pembelajaran 
metode iqra’ antara lain: 
1. Guru sebagai penyimak 
 Guru menggunakan prinsip pembelajaran cara belajar siswa aktif(CBSA) 
yakni guru hanya menyimak untuk melakukan kegiatan membaca. Prinsipp CBSA 
ini memungkinkan seorang santri untuk  lebih banyak melakukan kegiatan 
membaca. Disinilah seorang santri  lambat laun akan mengetahui cara melafalkan 
huruf dengan baik dan benar. 
2. Guru menyimak secara perorangan (Privat) 
Guru dalam hal ini mempunyai banyak waktu dan kesempatan untuk 
mengoreksi bacaan santri apakah sudah benar atau salah. Menurut salah seorang 
ustazah menjelaskan: saya dalam mengajarkan cara membaca al-qur’an, dituntut 
untuk mampu memberikan koreksi dan arahan mengenai cara membaca yang 
benar. Oleh karena itu, Prinsip ini sangat tepat karena kami lebih banyak 
menyimak santri secara perorangan. Sambil menyimak bacaan santri. 
3.  Prinsip Asistensi 
Prinsip pembelajaran metode iqra’ dalam mengajarkan cara membaca al-
Qur’an adalah asistensi. Prinsip asistensi ini adalah prinsip yang digunakan 
dimana santri yang sudah bisa membaca al-Qur’an di berikan kesempatan untuk 







untuk mempercepat proses pembelajaran. Prinsip ini sangat mungkin diterapkan, 
karena jumlah terlalu banyak menyebabkan seorang guru tidak mempunyai 
kesempatan untuk melakukan bimbingan perseorangan.52 Dengan adanya guru 
bantu asistensi, maka guru mengaji akan sangat terbantu. 
 Adapun proses pelaksanaan pembelajaran metode ini berlangsung melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Ath Thoriqah bil Muhaakah, yaitu Ustads/Ustadzah memberikan contoh 
bacaan yang benar dan santri menirukannya. Selanjutnya santri diminta untuk 
mengulang bacaan yang dicontohkan oleh ustads/ustadzah. Jika ada kesalahan 
dalam membacanya ustads/ustadzah cukup menegur santri bahwa bacaan dalam 
membaca tersebut salah,contohnya dengan mendiamkan atau mengatakan lanjut 
jika bacaan santri sudah benar. 
2) Ath Thoriqah bil musyaafahah, yaitu Santri melihat gerak-gerik bibir 
ustads/ustadzah dan demikian pula sebaliknya usatds/ustadzah melihat gerak-
gerik mulut santri untuk mengajarkan makhorijul huruf serta menghindari 
kesalahan dalam pelafalan huruf, atau untuk melihat apakah santri sudah tepat 
dalam melafalkan atau belum. 
3) Ath Thoriqah bis Sual Limaqoo Shidit Ta’lim, Ustads/Ustadzah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan santri menjawab, atau ustads/ustadzah 
menunjuk bagian-bagian huruf tertentu dan santri membacanya. 
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Demikian tahap-tahap pelaksanaan membaca al-Qur’an melalui metode 
Iqra’ yang  telah diuraikan di atas, tentunya dengan penerapannya dalam 
mengajarkan membaca al-Qur’an dapat berhasil dalam meningkatkan kemampuan 
santriwan/santriwati melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar, sehingga 
tidak perlu diragukan lagi. 
3.Kendala Yang Dialami Dalam Mengajarkan Metode Iqra’ di Taman 
Pendidikan Al-Quur’an (TPA) Nurul Dakwah Di Padang Alipan Kelurahan 
Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
 
Setiap aktivitas atau kegiatan yang dilaksanakan tentu memiliki faktor 
penyebab. Termasuk faktor penyebab bagi santri sehingga belum mampu 
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Dalam menerapkan metode-
metode mengajar iqra’, ada beberapa kendala atau hambatan yang dapat 
menyebabkan santri tidak dapat melafalkan huruf  hijaiyah yaitu: 
1. Kurangnya dukungan orang tua 
Dukungan orang tua merupakan modal utama bagi perkembangan anak 
termasuk mengenai kemampuan melafalkan huruf hijaiyah.  Dukungan orang tua 
sangat menentukan keberhasilan anaknya, karena dorongan dan motivasi dari 
orang tua bisa menumbuhkan kemauan anak untuk belajar. Faktor perhatian orang   
tua yang menyerahkan segala tanggung jawab kepada guru mengaji, yang pada 
akhirnya orang tua tidak dapat mengetahui pasti perkembangan kemampuan anak 
mereka dalam melafalkan huruf hijaiyah. Maka dari itu sumber utama dari 
berhasil tidaknya adalah berawal dari dukungan orang tua di rumah. 
 Menurut Aniarti, selaku pengelola dan guru mengaji TPA Nurul Dakwah 







melafalkan huruf hijaiyah dapat tercapai, apabila orang tua ikut membantu 
memberikan pengajaran kepada anaknya bila mereka dirumah, bukan hanya pada 
saat anak mereka datang ke TPA saja”.53 
2. Lingkungan 
Lingkungan juga dapat menjadi kendala penyebab anak tidak dapat 
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar, sebab lingkungan merupakan  
penentu untuk bergaul bersama-sama orang sekitarnya. Lingkungan tempat 
tinggal yang memang banyak anak-anak mengaji akan memotivasi temannya yang 
malas pergi mengaji, tetapi apabila dilingkungan tempat tinggal anaknya jarang 
pergi mengaji akan sangat berpengaruh kepada anak tersebut.  
3. Anak yang ingin selalu bermain 
Bermain adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang hari karena bagi anak 
adalah bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan.  Anak-anak umumnya 
sangat menikmati permainan dan akan terus melakukannya di manapun mereka 
memiliki kesempatan, sehingga bermain adalah salah satu cara anak belajar, 
karena dengan bermainlah anak belajar tentang apa yang mereka ketahui dan pada 
akhirnya mereka mampu mengenal peristiwa yang terjadi disekitarnya.  
4. Alasan buku iqra’ tidak di bawa 
Alasan anak untuk tidak belajar iqra’ macam-macam saja, kadang mereka 
beralasan tidak membawa buku iqra’karena lupa, agar tidak mengikuti pelajaran. 
Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah menyediakan 
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buku iqra’ pada TPA agar tidak ada lagi alasan untuk mereka tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Berbagai kendala di atas  maka orang tua, sangat berperan penting dalam 
menentukan kemampuan anak dalam melafalkan  huruf hijaiyah. Oleh karena itu,  
dilingkungan keluarga harus memiliki ilmu pengetahuan yang cukup tentang al-
Qur’an agar dapat membantu anak dalam melafalkan huruf hijaiyah. Hal ini 
dibenarkan oleh Nirwana selaku guru mengaji TPA Nurul Dakwah beliau 
mengatakan anak santri yang rata-rata memiliki orang tua yang sadar akan 
pendidikan agama, pada umumnya dapat menunjukkan kemampuannya dalam 
melafalkan huruf hijaiyah.54  
Dengan demikian diharapkan kepada orang tua untuk selalu menyediakan 
fasilitas  dirumah untuk menunjang kemampuan anaknya,. agar  pembelajaran 
yang di berikan guru TPA  dapat berjalan dengan baik, maka orang tua di rumah 
harus mampu mensinergikan usaha guru dalam memberikan pelajaran kepada 
anak santri, demikian pula  orang tua harus memberikan perhatian  untuk selalu 
mengontrol anaknya dengan berhubungan langsung dengan guru mengajinya.  
Uraian-uraian tersebut memberikan gambaran terhadap pengajar dan orang 
tua untuk selalu saling bekerjasama demi keberhasilan terhadap anak santri. 
Apabila terjalin kerjasama yang baik antara orang tua, santri, guru mengaji dan 
pengelola maka dapat dipastikan akan mendapatkan keberhasilan terhadap  para 
santri. 
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C. Pembahasan  Penelitian 
1. Kemampuan santri Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra 
di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang Alipan 
Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
 
Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh 
seseorang. Kemampuan dibangun di atas kesiapan, ketika kemampuan ditemukan 
pada seseorang berarti orang itu memiliki kesiapan untuk melakukan sesuatu hal 
yang diyakini dapat dikerjakan. Kemampuan setiap santri tidaklah sama, 
maksudnya ada yang cepat menangkap pelajaran dan mudah menirukan contoh 
dari guru, ada pula yang memiliki kemampuan sedang dalam menangkap 
penjelasan serta menirukan contoh dari guru, dan ada pula santri yang lambat da 
lam menangkap dan menirukan contoh dari guru.  
 Mempelajari sesuatu dibutuhkan kemampuan untuk membaca. Apabila 
peserta didik tidak lancar dalam membaca,  maka akan mengalami kesulitan 
dalam pelajarannya. Kesukaran itu akan se makin bertambah apabila semakin 
meningkat dalam tahap pelajarannya. Ada beberapa peningkatan dalam belajar 
membaca yaitu: 
a. Kemampuan bahasa 
Yang dimaksud ialah menguasai bahasa yang dipergunakan. Apabila 
seseorang menghadapi bacaan yang bahasanya tidak pernah didengarnya, maka 
akan sulit memahami teks bacaan tersebut. Penyebabnya karena keterbatasan kosa 









b. Kebiasaan membaca 
Kebiasaan membaca yang dimaksud adalah apakah seseorang tersebut 
mempunyai tradisi membaca atau tidak, tradisi ini ditentukan oleh banyak waktu 
atau kesempatan yang disediakan oleh seseorang sebagai kebutuhan. 
c. Pengetahuan tentang membaca 
Seseorang akan kesulitan dalam menangkap isi bacaan jika tidak memiliki 
pengetahuan tentang membaca. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan bahwasanya sebelum 
melakukan pembelajaran membaca al-Qur’an, guru menyiapkan materi serta 
teknik pembelajaran yang menyenangkan agar santri tidak merasa bosan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Dalam membaca al-Qur’an guru dituntut 
mampu memberikan bimbingan, melakukan pendekatan, memahami dan 
mengamati perilaku serta memotivasi santri. Dengan menggunakan teknik guru 
akan leluasa memberikan perhatian yang maksimal terhadap setiap akivitas santri. 
Sebagai guru di antara kemampuan dasar yang harus dimiliki adalah dapat  
mengopimalkan kemampuan perencanaan dan melaksanakan proses 
pembelajaran. Menciptakan pengajaran dan pelatihan yang sesuai dengan tujuan. 
 
2. Metode Iqra’ Dalam Meningkatkan Kemampuan santri Melafalkan 
Huruf Hijaiyah di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Dakwah Padang 
Alipan Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. 
 
Mengajarkan al-Qur’an, seorang guru/ustads/ustadzah dapat menggunakan 
metode yang bermacam-macam. Yang mana setiap metode tersebut memiliki 







metode yang dirasa cocok dan efisien untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Metode-metode tersebut seperti metode baghdadiyah,An-Nahdiyah, Qiro’ai, Al-
barqy, dan salah satu metode yang sering digunakan di Indonesia adalah metode 
Iqra’. Dalam meningkatkan baca-tulis Qur’an, banyak sekali metode yang 
digunakan. Metode – metode tersebut diciptakan supaya mudah dan cepat dalam 
belajar membaca al-Qur’an. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut: 
1.   Metode Baghdadiyah  
Metode ini disebut juga dengan metode “eja”, berasal dari baghdad masa 
pemerintahan Bani Abbasiyah. Tidak tau dengan pasti siapa penyusunnya dan 
telah seabad lebih berkembang secara merata di tanah air. Materi-materinya 
diurutkan dari yang kongkrit ke yang abstrak, dari yang mudah ke yang sukar,  
dari yang sifatnya umum ke yang terperinci (khusus).55 Metode ini merupakan 
metode yang paling lama diterapkan digunakan di Indonesia, metode yang 
diterapkan dalam metode ini adalah sebagai berikut: 
a.  Hafalan 
Sebelum materi diberikan, sanri terlebih dahulu diharuskan menghafal 
huruf hijaiyah yang berjumlah 28. 
b. Eja 
Sebelum membaca setiap kalimat santri harus mengeja tiap bacaan terlebih 
dahulu, Contoh: Alif fathah a( َا  ),ba’ fathah ba (   َب).  
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Santri yang dahulu menguasai materi dapat melanjukan pada materi 
berikutnya tanpa menunggu teman yang lain. 
d. Tidak variaif. 
Metode ini hanya dijadikan satu jilid saja. 
e. Pemberian contoh yang absolut  
Memberikan bimbingan pada santri, guru memberikan contoh terlebih 
dahulu kemudian diikuti oleh santri. Metode ini sekarang jarang sekali ditemui, 
dan berawal metode inilah kemudian timbul beberapa metode yang lain. Dilihat  
dari cara mengajarnya metode ini membutuhkan waktu yang lama karena 
menunggu santri hafal huruf hijaiyyah dulu baru diberikan materi. 
2. Metode An-Nahdhiyah  
Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca al-Qur’an yang 
muncul dari daerah tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah 
lembaga pendidikan Ma’rif cabang tulungagung. Karena metode ini merupakan 
pengembangan dari metode Al-Baghdady, maka materi pembelajaran al-Qur’an 
tidak jauh berbeda dengan Qiro’ati dan metode Iqra’. Dan perlu diketahui bahwa 
pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran al-Qur’an pada metode ini 
mempunyai dua program “ketukan”. Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai 
dua program yang harus diselesaikan oleh para santri,yaitu: 
a. Program buku paket yaitu program awal sebagai dasar pembekalan untuk 







b. Program sorogan al-Qur’an yaiu program lanjutan sebagai aplikasi praktis 
untuk menggambarkan santri mampu membaca al-Qur’an sampai khatam.56 
Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual bebas bagi yang ingin  
menggunakannya atau ingin menjadi guru pada metode ini harus sudah mengikuti 
penataran calon guru metode An-Nahdhiyah. Dalam program sorogan  al-Qur’an  
ini, santri akan diajarkan bagaimana cara-cara membaca al- Qur’an  yang sesuai 
dengan sistem bacaan dalam al-Qur’an dimana santri langsung praktek membaca 
al-Qur’an besar. Disini  santri akan diperkenalkan beberapa sistem bacaan,yaitu 
tartil, tahqiq, taghanni. 
3. Metode Qiro’ati 
Metode ini ialah membaca al-Qur’an yang langsung memasukkan dan 
mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sistem pendidikan 
dan pengajaran metode Qiro’ati ini melalui sistem pendidikan berpusat pada 
santri dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun  dan secara 
klasikal, tapi secara individual (perseorangan). Santri dapat naik jilid berikutnya 
dengan Syarat: 
a. Sudah menguasai materi/ paket pelajaran yang diberikan. 
b. Lulus tes yang telah diujikan oleh sekolah/TPA. 
Adapun dalam pembelajaran metode Qiro’ati, guru tidak perlu memberi 
tuntunan membaca, namun langsung saja dengan bacaan yang pendek, dan pada 
prinsipnya pembelajaran Qiro’ati adalah: 
                                                          









1) Prinsip yang dipegang oleh guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti, Waspada, dan 
Tegas). 
2) Teliti dalam membacakan contoh 
3) Waspada dalam menyimak bacaan santri 
4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek kata, guru 
harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan dan hati 
5) dalam pembelajaran santri menggunakan sistem Cara Belajar Santri Aktif 
(CBSA) atau Lancar,Cepat dan Benar (LCTB).57 
4. Metode Al-Barqy                 
Metode Al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur’an 
yang paling awal. Santri yang belajar metode ini lebih cepat mampu membaca al-
Qur’an.. Metode ini disebut ANTI LUPA karena mempunyai struktur yang 
apabila saat santri lupa dengan huruf-huruf/ suku kata yang telah dipelajari, maka 
ia akan mengingat kembali tanpa bantuan guru. Penyebutan anti lupa itu sendiri 
adalah hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Departemen Agama RI. Metode 
ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-anak hingga orang dewasa. Metode 
ini mempunyai keunggulan, sehingga secara langsung dapat mempermudah dan 
mempercepat anak santri belajar membaca. Waktu untuk belajar membaca al-
Qur’an menjadi semakin singkat.58 
5.Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ pada mulanya diciptakan oleh K.H. As’ad Humam sebagai 
upaya untuk mengatasi keprihatinan umat Islam Indonesia mengenai tingginya 
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buta huruf baca-tulis al-Qur’an terutama di kalangan anak-anak pra sekolah. 
Metode Iqra mempunyai kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan metode  
membaca al-Qur’an lainnya. Diantaranya adalah metode ini praktis dan cepat 
unuk membaca huruf-huruf hijaiyah sehingga membuat seseorang mampu 
membaca al-Qur’an  dengan cepat dan baik. Selain itu, metode Iqra mengajarkan 
membaca langsung huruf-huruf hijaiyah dan ayat-ayat al-Qur’an tanpa dieja. 
Artinya diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar aktif 
(CBSA) dan lebih bersifat individual. Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari 
enam jilid dimulai dari tingkatan paling sederhana, tahap demi tahap sampai pada 
tingkatan yang sempurna. 59   
Setiap metode pembelajaran yang digunakan tentu memiliki metode 
tersendiri. Namun, secara umum metode pelaksanaan pembelajaran itu sama, 
seperti pemasangan niat, berdoa, berwudhu dan lain-lain, namun dalam kegiatan 
intinya teknik-teknik atau langkah-langkah masing-masing yang berbeda setiap 
metode pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Kemampuan santri melafalkan huruf hijaiyah di TPA Nurul Dakwah 
masih perlu ditingkatkan. Karena masih ada sebagian santriwan/santriwati yang 
kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir mirip. Jadi masih perlu 
ditingkatkan lagi agar kemampuannya dalam melafalkan huruf lebih baik.  
Kemampuan membaca al-Qur’an memerlukan keterampilan dasar sehingga dalam 
melafalkan huruf hijaiyah santriwan/santriwati bisa membedakan cara penyebutan 
huruf yang hampir mirip. 
2. Metode Iqra’ dalam meningkatkan kemampuan santriwan/santriwati 
melafalkan huruf hijaiyah. Dalam pelaksanaannya, berdasarkan prinsip-prinsip 
umum pembelajaran metode Iqra’ antara lain:  
a. Guru sebagai penyimak 
b. Guru menyimak secara perseorangan (Privat) 
c. Prinsip Asistensi 
Adapun proses pelaksanan pembelajaran metode ini berlangsung melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Ath Thoriqah bil Muhaakah, yaitu Ustads/Ustadzah memberikan contoh 







2) Ath Thoriqah bil Musyaafahah, yaitu Santri melihat gerak-gerik bibir 
ustads/ustadzah dan demikian pula sebaliknya usatds/ustadzah melihat gerak-
gerik mulut santri untuk mengajarkan mahhorijul huruf serta menghindari 
kesalahan dalam pelafalan huruf, atau untuk melihat apakah santri sudah tepat 
dalam melafalkan atau belum. 
3) Ath Thoriqah bis Sual Limaqoo Shidit Ta’lim, Ustads/Ustadzah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan santri menjawab, atau ustadsustadzah 
menunjuk bagian-bagian huruf tertentu dan santri membacanya. 
B. Saran 
Sebagai masukan bagi semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 
pendikan santriwati/santriwan, berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada 
beberapa saran yang diajukan yaitu: 
1. Bagi Lembaga 
a.  Saat ini banyak orang tua yang menginginkan ustads/ustadzah memberikan 
kemampuan khusus membaca al-Qur’an.  
b.  Memberikan peluang kepada guru untuk mengikuti berbagai pelatihan 
khususnya metode pembelajaran al-Qur’an. Sehingga guru akan memiliki 
kemampuan yang lebih baik dan berkualitas. 
2. Bagi guru atau Ustads/Ustadzah 
a. Hendaknya para guru atau ustads/ustadzah memiliki kemampuan untuk 
memodifikasi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak 
termasuk dalam pembelajaran al-Qur’an sehingga anak memahami konsep dan 







b. Agar melatih diri untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an 
sehingga mendapat kepercayaan dari lembaga ataupun masyarakat /orang tua 
santri. 
c. Agar memanfaatkan peluang yang tersedia untuk mengikuti berbagai 
pelatihan metode pembelajaran membaca al-Qur’an sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan santri secara efektif dan efesien. 
3. Bagi Orang Tua 
a. Sebagai orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan bukan hanya di 
sekolah tetapi yang utama dan pertama adalah di rumah atau keluarga. 
b. Pendidikan tidak hanya di serahkan kepada pihak sekolah dan guru saja. Perlu 
diingat bahwa pendidikan agama adalah terpadu antara keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Jadi diharapkan kepada orang tua untuk selalu menyediakan fasilitas 
dirumah untuk menunjang kemampuan anaknya, agar pembelajaran yang 
diberikan guru pada saat di TPA dapat berjalan dengan baik, maka orang tua di 
rumah harus mampu mensinergikan usaha guru dalam memberikan pelajaran 
kepada anak santri, demikian pula orang tua harus memberikan perhatian untuk 
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